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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran di sekolah dasar (SD) berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut merupakan upaya mengimplementasikan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 (2003: 7) bahwa:

Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sebagai upaya mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, maka dilakukan kegiatan pembelajaran di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar sebagai bagian dari upaya pengembangan kemampuan murid adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan mata pelajaran yang strategis, karena dengan bahasalah guru dapat mengajarkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan informasi kepada murid. Proses pembelajaran bahasa Indonesia berorientasi pada upaya peningkatan kemampuan murid pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan pada aspek pelatihan keterampilan berbahasa dalam konteks pendekatan terpadu. Keterampilan berbahasa meliputi, aspek: keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dipadukan antara berbicara–membaca dan menulis atau menyimak–berbicara–menulis. 

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah dasar  adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis sangat penting dimiliki oleh setiap murid, sebagaimana dikemukakan oleh Abdurrahman (1999: 223) bahwa:

Menulis bukan hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan perasaan ke dalam lambang-lambang tulisan. Kegunaan menulis adalah untuk menyalin, mencatat dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Tanpa memiliki keterampilan untuk menulis, murid akan mengalami banyak kesulitan dalam melaksanakan ketiga jenis tugas tersebut.


Pendapat tersebut menegaskan pentingnya keterampilan menulis seperti menulis karangan, karena dapat mengembangkan kreativitas murid dalam menuangkan ide, perasaan atau pikirannya dalam bentuk tulisan. Bahkan dengan keterampilan menulis, murid dapat mencatat pengetahuan yang dianggap penting untuk dipelajari. . Akan tetapi, kenyataannya masih ada murid yang belum mampu menuangkan ide, pikiran atau perasaannya dalam bentuk tulisan. Dalam menulis, murid masih cenderung mengalami kesulitan, baik dalam penggunaan kata, kalimat, alur kalimat, makna kalimat maupun penggunaan ejaan sesuai ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan.

Salah satu upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya kemampuan murid dalam mengarang adalah penggunaan media gambar sebagai media visual. Hal ini sesuai pendapat Arsyad (2009: 91) bahwa “media visual dapat memperlancar pemahaman melalui elaborasi struktur dan memperkuat ingatan, menumbuhkan minat murid dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata”. Sementara Edger Dale (Djuanda, 2006: 104) mengemukakan bahwa “gambar dapat mengalihkan pengalaman belajar dari taraf belajar dengan lambang kata-kata ketaraf yang lebih konkrit”.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 5 September 2011 di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar, terdapat sebagian murid masih mengalami kesulitan menulis karangan sehingga kadang-kadang dalam menulis tidak sesuai dengan maknanya. Ada murid yang memiliki tulisan karangan yang memiliki alur cerita yang baik, namun kurang memperhatikan aspek tata bahasa khususnya tanda baca ataupun tulisannya kurang indah. Ada murid kurang mampu memilih dan menggunakan kata dalam menuangkan buah pikirnya, sering mengulang kata lalu dan terus, isi kalimat relatif tidak menggambarkan topik, dan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain tidak runtut, paragraf yang satu dengan paragraf yang lain tidak memiliki kaitan. Bahkan nilai hasil belajar bahasa Indonesia murid kelas III pada ulangan semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 rata-rata 62 sehingga masih lebih rendah dari standar KKM 65. Demikian pula, guru tidak pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif, dan tidak menggunakan media gambar dalam mengajarkan materi pelajaran, diantaranya dalam mengajarkan materi menulis karangan.
Berdasarkan hasil observasi di atas, penulis menyimpulkan bahwa dalam menulis karangan, kemampuan murid masih relatif rendah. Oleh karena itu, diupayakan perbaikan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya mengarang melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture atau gambar seri. Melalui media gambar yang dipasang secara berseri, guru dapat meminta respon murid secara lisan mengenai isi gambar, bermain tebak-tebakan dengan menceritakan isi gambar, dan tanya jawab sehingga dapat mengembangkan kreativitas murid dalam berpikir kritis dan sistematis. Dalam hal ini, penggunaan gambar sebagai media pembelajaran diharapkan efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan murid dalam menulis karangan narasi. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Agustina (2011: 51) bahwa “terdapat peningkatan keterampilan menulis puisi melalui pemanfaatan megia Gambar pada murid kelas V SDN Pongtiku II Kecamatan Bontoala Kota Makassar”.

Gambar yang dianggap ideal digunakan dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi adalah gambar yang berisi suatu aktivitas, mencerminkan maksud atau gagasan tertentu, bermakna, dan menunjukkan situasi konteks tertentu. Gambar dapat terdiri atas sebuah gambar atau beberapa gambar, di mana antara gambar  memiliki keterkaitan sehingga merupakan gambar berseri. Gambar-gambar tersebut dapat diberi nomor urut yang menunjukkan urutan peristiwa dan dapat pula tanpa nomor sehingga murid dapat menemukan kaitan antar gambar yang satu dengan gambar yang lainnya. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, maka murid diharapkan lebih aktif belajar, termotivasi, mampu memunculkan inspirasi dalam diri murid, dan bekerjasama dengan teman-teman kelompoknya dalam melatih diri menulis karangan narasi.

Berdasarkan uraian di atas, menarik inspirasi penulis untuk mengkaji melalui penelitian tindakan kelas tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture pada Murid Kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah “Bagaimana meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid  kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar”.
C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis karangan narasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar.

D. Manfaat Hasil Penelitian



Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

Bagi akademisi/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan kemampuan menulis karangan narasi.
2. Manfaat praktis: 

a. Bagi peneliti, menjadi bahan pembelajaran dalam meneliti dan mengembangkan pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan peningkatan kemampuan  menulis karangan narasi.

b. Bagi guru, menjadi masukan tentang pentingnya penggunaan gambar atau tipe picture and picture dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam peningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya peningkatan kemampuan menulis karangan narasi.

c. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam menyediakan media pembelajaran secara bervariasi dan pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
a. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe picture and picture
Pembelajaran merupakan suatu proses sistematik di mana setiap komponen pembelajaran harus sinergi, seperti: murid, guru, kurikulum, dan fasilitas belajar. Proses pembelajaran menuntut kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan model pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Dalam proses pembelajaran, antara guru dengan murid harus saling berinteraksi demi optimalnya pembelajaran, seperti dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, Pasal 1 ayat (20) (2003: 5) dirumuskan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Sementara Hamalik  (2003: 57) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari murid, guru, dan tenaga lainnya. 
Sahabuddin (2000: 3) mengemukakan:

Pembelajaran adalah suatu peristiwa yang melibatkan dua pihak, guru dan murid dengan tujuan yang sama, yaitu meningkatkan hasil belajar, tetapi dengan pemikiran yang berbeda. Murid pemikirannya bagaimana mempelajari materi supaya prestasinya meningkat, sementara guru memikirkan bagaimana meningkatkan perhatian murid agar timbul motivasi sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pembelajaran merupakan proses kegiatan dalam suasana edukatif yang memungkinkan guru dapat mengajar sebagai wujud tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, dan murid di pihak lain belajar berdasarkan materi pelajaran yang diajarkan guru sehingga dalam proses pembelajaran berarti terdapat interaksi antara guru dan murid yang didukung berbagai komponen  pembelajaran, agar kualitas proses pembelajaran dapat ditingkatkan dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model yang berorientasi pada kegiatan kerjasama antara murid dalam bentuk kelompok. Wina (2006: 33) menyatakan bahwa “model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh murid dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan”. Anita (2007: 2) mengemukakan bahwa “model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok serta di dalamnya menekankan kerjasama”.

Nasution (2004: 146) mengemukakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran gotong royong atau kerjasama dalam kelas”. Sementara Sanjaya (2006: 239) mengemukakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh murid dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.

Salah satu model pembelajaran dalam bentuk pembelajaran kooperatif adalah tipe picture and picture, yaitu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan gambar yang dipasangkan atau urutan menjadi urutan yang logis. Tipe ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran digunakan gambar sebagai media secara berseri. 

Menurut Suprijono (2010: 125) bahwa “picture and picture merupakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan gambar-gambar sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai”. Hal ini berarti tipe picture and picture merupakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 

Ali (1990: 101) mengemukakan bahwa “gambar adalah tiruan barang, binatang, orang, tumbuhan. Lukisan patung, gambar hidup, gambar dari bayangan film yang disorot lampu”. Subana dan Sunarti (2000: 32) mengemukakan “gambar merupakan kegiatan menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk realistik”. Sementara Sadiman (1996: 28) mengemukakan bahwa “media visual merupakan media yang menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual”.

Berdasarkan pendapat di atas, tipe picture and picture merupakan tipe pembelajaran dengan menggunakan media gambar untuk menjelaskan sesuatu yang bersifat konkrit, karena dapat dilihat atau merupakan media visual. Media gambar sebagai media visual dituangkan dalam bentuk simbol tertentu sesuai kebutuhan, di antaranya gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran dalam pelajaran bahasa Indonesia dalam mengembangkan kemampuan menulis karangan narasi.

b. Kelebihan dan kelemahan gambar sebagai media pembelajaran 

Setiap media tentu memiliki kelebihan-kelebihan di samping kelemahannya. Kelebihan dari media harus dimaksimalkan oleh guru sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif. Demikian pula terhadap kelemahan setiap media hendaknya diminimalisir sehingga tidak mempengaruhi kualitas pembelajaran melalui penggunaan media, seperti media gambar.

Sadiman (1996: 29) mengemukakan kelebihan media gambar, yaitu:

1) Sifatnya konkrit. Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda. Objek atau peristiwa dapat di bawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak di bawah ke objek/peristiwa tersebut.

3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.

4) Dapat memperjelas suatu masalah.

5) Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus.

Kelebihan media gambar menurut Karim (2007: 28), yaitu:

1) Menghindarkan terjadinya salah pengertian antara apa yang dimaksud guru dan apa yang dimaksud oleh murid.

2) Menghemat waktu dan tenaga guru.

3) Dapat menampilkan benda-benda yang asing.

4) Lebih konkrit dibanding penggunaan kata-kata atau kalimat.

5) Dapat merangsang aktivitas belajar murid.

6) Dapat mempengaruhi atau mengendalikan emosi.

Kedua pendapat di atas menunjukkan kompleksnya kelebihan media gambar digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Kelebihan media gambar digunakan dalam pembelajaran antara lain dapat meningkatkan kualitas proses penerimaan materi pelajaran, karena media gambar sifatnya konkrit dan dapat memperjelas suatu masalah. Bahkan penggunaan media gambar dapat membuat guru lebih efektif dalam menyajikan materi pelajaran sehingga penggunaan media gambar sangat baik digunakan dalam meningkatkan kemampuan belajar murid. 
Media gambar selain memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan. Sadiman (1996: 31) mengemukakan kelemahan media media gambar, yaitu: “1) gambar hanya menekankan persepsi indera mata, 2) gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, dan 3) ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar”. Sementara Karim (2007: 28) mengemukakan kelemahan media gambar, yaitu: “tidak semua guru dapat menggambar dengan baik sesuai keadaan yang sebenarnya, dan dapat menimbulkan kekeliruan dari segi ukuran (besar kecilnya benda)”. 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa media gambar memiliki kelebihan-kelebihan di samping kelemahannya. Adanya kelebihan media gambar menuntut kemampuan guru untuk mengoptimalkan kelebihan media gambar yang digunakan, sekaligus berusaha meminimalisir kelemahan media gambar agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan cara memadukan media gambar dengan media yang lainnya sehingga dapat saling mendukung.

c. Langkah-langkah penerapan tipe picture and picture  

Tipe picture and picture dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan tipe pembelajaran yang merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif yang menggunakan media gambar, yaitu terdiri atas satu gambar atau  beberapa gambar atau gambar berseri sehingga setiap gambar memiliki kaitan antara satu dengan yang lainnya yang merupakan alur cerita secara bergambar.

Menurut Suprijono (2010: 125), langkah-langkah penerapan tipe picture and picture dalam pembelajaran, yaitu: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.

4) Guru menunjuk/memanggil murid secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

6) Dari alasan/urutan gambar tersebut, guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7) Kesimpulan/rangkuman.

Langkah-langkah penerapan tipe picture and picture dalam pembelajaran, yaitu:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Pada langkah ini, guru diharapkan untuk menyampakan apakah yang menjadi kompetnsi dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Jadi, murid dapat mengukur sejauh mana yang harus dikuasainya. Di samping itu, guru juga harus menyampaikan indikator-indikator ketercapaian kompetensi dasar sehingga sampai di mana KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh murid.

2) Menyajikan materi secara singkat sebagai pengantar

Penyajian materi sebagai pengantar merupakan sesuatu yang sangat penting. Kesuksesan dalam proses pembelajaran dapat dimulai, karena guru dapat memberikan motivasi yang menarik perhatian murid dalam mengikuti pelajaran.

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi

Proses penyajian materi menuntut agar guru melibatkan murid secara aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukkan oleh guru atau oleh temannya. Pembelajaran bahasa Indonesia, murid dapat menceritakan kronologi, jalan cerita atau maksud dari gambar yang ditunjukkan. Selanjutnya, guru dapat memodifisikasikan gambar atau mengganti gambar dengan video atau demonstrasi dengan kegiatan tertentu, seperti: membuat kopi, menggoreng sesuatu, membersihkan sesuatu dan berbagai kegiatan lainnya berupa gambar yang dapat diamati oleh murid.

4) Guru menunjuk/memanggil murid secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis

Pada langkah ini, guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung kadang-kadang kurang efektif dan murid merasa terhukum. Salah satu cara adalah undian sehingga murid merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta untuk diurutkan, dibuat atau dimodifikasi. Jika menyusun, bagaimana susunannya. Jika melengkapi gambar, mana gambar atau bentuknya, panjangnya, tingginya atau sudutnya. Perlu diingat bahwa urutan dalam pembuatan harus benar dan logis.

5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut

Ajaklah murid menemukan jalan cerita atau tuntutan kompetensi dasar dengan indikator yang akan dicapai. Ajaklah sebanyak-banyaknya peran murid dan teman yang lain untuk membantu sehingga diskusi semakin menarik dalam meningkatkan kemampuan belajar murid.

6) Dari alasan/urutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

Dalam diskusi kelompok dan pembacaan gambar, guru harus memberikan penekanan hal-hal yang akan dicapai dengan meminta mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan agar murid mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. Pastikan bahwa murid telah menguasai indikator yang telah ditetapkan, di antaranya dalam menulis karangan narasi.

7) Kesimpulan/rangkuman

Kegiatan kesimpulan dimaksudkan agar dapat diperoleh pemahaman yang sama tentang makna gambar. Pemberian kesimpulan dilakukan oleh guru dan murid terhadap gambar-gambar.

2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Menulis Karangan Narasi 
a. Pengertian hasil belajar 

Tugas utama murid adalah belajar. Melalui belajar, pengetahuan murid dapat lebih berkembang atau meningkat dengan baik, di antaranya dalam pelajaran bahasa Indonesia. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas tertentu. Misalnya perubahan yang terjadi dari tidak tahu menjadi tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Menurut Ali (2004: 14) bahwa “belajar adalah proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan”. Slameto (2003: 2) mengemukakan “belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan sekitarnya”. Gredler (1991: 1) mengemukakan “belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. 

Pendapat di atas menekankan belajar sebagai aktivitas yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Djamarah (2002: 13) bahwa “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”. The Liang Gie (1998: 17) menyatakan “belajar adalah sesuatu perubahan dalam perilaku, sikap, pengetahuan, atau sesuatu kemampuan apa pun”. Sementara Sagala (2008: 37) mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu”. Hal ini berarti bahwa belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan dalam memahami sesuatu sehingga ada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, di antaranya menulis karangan narasi.
Sebagai hasil dari belajar, akan meningkatkan kemampuan belajar murid sehingga akan dapat memberikan hasil belajar yang maksimal di sekolah sebagai pencerminan kemampuan belajar murid, yang lazim dikenal dengan istilah hasil belajar.

Menurut Syah (2000:150) bahwa “hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Sementara Abdurrahman (1999:37) mengemukakan bahwa:

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang,di mana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh inteligensi dari penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan pendapat di atas, maka hasil belajar merupakan kemampuan yang merupakan wujud tingkat penguasaan materi pelajaran yang diperoleh melalui tes hasil belajar atau evaluasi. Hasil belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap kemampuan murid yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh setelah melalui tes hasil belajar yang dilakukan pada periode tertentu pada pokok bahasan tertentu.

b. Menulis karangan narasi

Menulis merupakan suatu kegiatan dengan menuangkan ide, pikiran ataupun perasaaan seseorang ke dalam tulisan. Menulis dapat pula bersifat menyalin suatu tulisan, baik berupa tulisan indah, ataupun tulisan yang sekadar untuk menyalin penjelasan dari orang lain ke dalam suatu buku atau catatan. Dalam kegiatan menulis, diperlukan keterampilan seseorang untuk menulis dengan baik agar dapat dibaca oleh diri sendiri maupun oleh orang lain.

Menurut Lerner (Abdurrahman, 1999: 224) bahwa “menulis merupakan kegiatan  menuangkan  ide  ke  dalam  suatu bentuk visual”. Sementara Tarigan (1986: 1) menyatakan bahwa:

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut.

Pendapat di atas menekankan menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, pikiran dan perasaan ke dalam suatu bentuk tulisan, atau menyalin suatu tulisan atau bacaan sesuai tujuan menyalin, baik berupa huruf, kata atau kalimat. Agar dapat menulis dengan baik, seseorang harus memiliki keterampilan mengorganisasikan pendapat, mengingat, membuat konsep, dan menguasai tata tulis sehingga tulisan yang dibuat dapat dibaca, menarik untuk dibaca atau dapat menimbulkan minat orang lain untuk membacanya. Keterampilan untuk menghasilkan gagasan, produk atau temuan  sebagai  suatu  pengalaman  yang  diungkapkan  sebagai aktualisasi diri, serta  memiliki  kecakapan  di  mana  hasil karya atau gagasan tersebut terpadu dengan diri sendiri, orang lain, dan alam sekitar. Keterampilan murid tersebut akan terus berkembang seiring dengan pertambahan usia seseorang dan pengalaman yang diperoleh  dalam lingkungannya. Adapun objek keterampilan adalah menulis karangan  atau keterampilan menuangkan ide-ide atau pikiran dalam bentuk tulisan atau cerita.

Fajri dan Senja (2009: 585) mengemukakan “karangan adalah cerita dari suatu peristiwa, penceritaan, tema suatu karya seni”. Hal ini berarti bahwa karangan merupakan suatu cerita mengenai peristiwa atau kejadian sebagai suatu bentuk karya seni. Dalam tulisan karangan seperti narasi, biasanya terdapat cerita yang berkesinambungan. Disajikan dalam gambaran yang jelas tentang tokoh-tokoh (lakon), jalan cerita, tempat peristiwa secara utuh sehingga pembaca seolah-olah melihat secara langsung peristiwa yang disampaikan penulis melalui bacaan.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan 
Kemampuan menulis merupakan sesuatu yang dapat dibentuk melalui pengalaman, hasil pengalaman, hasil nalar atau hasil belajar sehingga memberi konsekuensi bahwa kemampuan menulis perlu dilatih agar berkembang seiring dengan perkembangan atau pertumbuhan murid, seperti anak usia sekolah dasar.

Kemampuan menulis dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan yang sarat dengan fakta, situasi-situasi, keadaan-keadaan yang mengundang perhatian dan pengamatan seseorang, maka akan sangat besar pengaruhnya dalam membentuk kemampuan menulis. Dalam arti terdapatnya stimulus atau dorongan yang beraneka ragam akan mengundang terbentuknya kemampuan menulis yang lebih baik. 

Berbicara tentang kemampuan, pada prinsipnya semua orang membawa potensi kreatif, namun kenyataannya tidak semua orang nampak dalam ciri atau gejala perilaku yang menggambarkan kreatif. Hal itu hanyalah perbedaan tingkatan. Potensi terampil pada diri seseorang perlu dikembangkan sehingga memerlukan kemandirian dalam pengembangannya secara maksimal seperti kemampuan menulis.

Slameto (2003: 147) mengemukakan “faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan murid yaitu hasrat keingintahuan yang cukup besar, dan memiliki latar belakang membaca yang cukup luas”. Pendapat di atas menekankan bahwa faktor belajar menulis merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan menulis seseorang. Jika anak memiliki hasrat keingintahuan terhadap suatu ilmu atau pekerjaan, maka hal itu diwujudkan dengan belajar baik secara mandiri atau bersama sehingga kemampuannya semakin berkembang melalui kegiatan membaca secara rutin dan terarah. Demikian pula dengan keinginan yang kuat untuk memiliki tulisan yang baik dan benar, maka jika dilatih tentu akan menghasilkan tulisan yang sesuai dengan harapan berupa terjadinya kemajuan dalam menulis.

Keberhasilan murid menulis ditentukan oleh kegiatan latihan dalam pembelajaran dan kemampuan murid menulis. Kegiatan latihan ini direncanakan sesuai dengan tema pembelajaran dan dituangkan dalam program satuan pembelajarannya. Tentang pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi tingkat kemampuan murid setiap kelas dan materi pembelajaran menulis. Materi yang sesuai adalah materi yang sesuai dengan kurikulum, misalnya pengungkapan kembali pengalaman atau hasil pengalaman murid dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Muchlisah (1992: 39), faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis diklasifikasikan atas dua bagian yaitu “faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal atau yang berasal dari dalam diri seseorang menyangkut masalah kemampuan anak menulis, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor luar diri murid dapat berupa: faktor lingkungan keluarga, teman sebaya, dan guru. Peranan guru dalam memberikan latihan menulis kepada murid akan sangat penting agar dapat membentuk perkembangan kemampuan menulis murid secara lebih murid, dan hal itu harus perlu dilatih secara terus-menerus hingga dapat diperoleh kemampuan menulis yang maksimal.

d. Kriteria kemampuan menulis karangan

Pembinaan kemampuan menulis karangan di SD dilaksanakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pembinaan kemampuan menulis karangan diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan berbahasa, dan sikap berbahasa Indonesia. Menurut Muchlisah (1992: 33) bahwa:

Karakteristik menulis anak mengacu pada kriteria penulisan dan tata cara penulisan. Kriteria penulisan itu meliputi tema, judul, kerangka tulisan, pengembangan kerangka, sistematika penulisan, pilihan kata, penggunaan bahasa meliputi ejaan yang disempurnakan.

Menulis karangan berkaitan dengan kemampuan mengemukakan ide atau gagasannya secara baik sehingga dapat menarik minat orang lain untuk membaca hasil tulisan seseorang. Oleh karena itu, perlu selalu ditumbuhkan kemampuan  menulis bagi diri seseorang sejak dini khususnya pada jenjang pendidikan dasar melalui proses pembinaan oleh guru di sekolah,  khususnya oleh guru bidang studi bahasa Indonesia dalam pembelajaran menulis. Hal ini sangat penting mengingat kemampuan menulis murid tentu masih bersifat dasar sehingga sangat memerlukan bimbingan yang intensif dari guru di sekolah, bahkan dari orang tua di rumah. Karena kurangnya bimbingan maupun latihan murid dalam menulis, maka hal itu dapat membuat anak kurang mampu mengembangkan kemampuan menulisnya, seperti mengemukakan ide atau tulisannya tidak dapat dibaca oleh orang lain.

Sesuatu karangan bermula pada gagasan dalam pikiran seseorang. Gagasan itu terungkap ke luar dari pikiran melalui kata jadi, sesuatu kata merupakan wahana yang menyangkut gagasan dari pikiran seseorang sehingga gagasan itu dapat ditangkap dan dimengerti orang lain. Tanpa kata-kata, sulit bagi setiap orang untuk menangkap dan mengerti berbagai gagasan yang terdapat dalam pikiran orang lain sehingga tulisan merupakan salah satu upaya untuk mengungkapkan gagasan kepada orang lain.

Menurut Akhadiah (1989: 6) dalam menulis karangan, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

(1) memilih judul yang efektif dan efisien, (2) membuat kerangka karangan, (3) pengembangan karangan berdasarkan kerangka karangan, (4) sistematika   penulisan   meliputi   pendahuluan,  isi,  dan  penutup, (5)  kesesuaian  isi  karangan dengan judul karangan, (6) tata bahasa, dan (7) menggunakan ejaan yang disempurnakan dalam karangan.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam mengarang diuraikan sebagai berikut:

1)  Memilih judul yang efektif dan efisien

Saat menulis karangan, pertama-tama yang perlu diperhatikan adalah pemilihan judul, karena dengan melihat judul, seseorang senantiasa sudah dapat memperkirakan isi cerita dari suatu karangan. Suatu judul karangan hendaknya singkat namun jelas, singkat namun padat maknanya, dan mudah dipahami maknanya sehingga orang lain akan merasa tertarik untuk membaca karangan tersebut walaupun hanya melihat judulnya saja.

2)  Membuat kerangka karangan

Sebelum menulis karangan, terlebih dahulu harus dibuatkan kerangka karangan agar karangan dapat tersusun secara sistematis, mulai dari pembuka, isi, dan penutup. Kerangka karangan yang dibuat harus konsisten dengan mengacu kepada judul karangan.

3)  Pengembangan karangan berdasarkan kerangka karangan

Semua kerangan karangan haruslah dikembangkan dalam isi karangan. Oleh karena itu, kerangka karangan yang disusun secara sistematis harus dikembangkan sehingga mulai dari awal karangan sampai akhir karangan tersusun suatu makna yang mendalam dan mudah dipahami dalam alur cerita karangan, dan bukannya karangan tersebut terbolak-balik, kadang isi cerita harus di akhir, namun ditempatkan di awal cerita, dan sebagainya. 

4)  Sistematika penulisan meliputi pendahuluan, isi, dan penutup

Lazimnya dalam suatu tulisan hendaknya terstruktur di mana untuk karangan harus dimulai dari pendahuluan, isi, dan kemudian kata penutup. Agar orang  lain  tidak  bosan  membaca  karangan, maka karangan hendaknya singkat dan jelas maknanya.

5)  Kesesuaian isi karangan dengan judul karangan

Isi karangan yang dibuat haruslah sesuai dengan judul karangan atau tidak melenceng dari judul, karena isi karangan akan menjelaskan apa makna dari judul karangan tersebut. 
6)  Tata bahasa

Saat menulis karangan, hendaknya memperhatikan tata bahasa yaitu sesuai dengan ejaan yang disempurnakan. Penulisan karangan haruslah ditulis indah namun mudah dibaca oleh setiap orang, penggunaan tanda baca, penggunaan huruf, dan sebagainya. 

7)  Menggunakan ejaan yang disempurnakan dalam karangan

Penggunaan huruf-huruf dalam karangan di samping harus jelas dibaca juga harus benar dalam penulisannya. Huruf-huruf yang salah akan dapat membuat orang lain jenuh dalam membaca karangan, bahkan dapat menimbulkan interpretasi yang berbeda. 
Rubrik penilaian dalam karangan narasi mengacu kepada pendapat Muslich (2009) sebagai berikut:

	No.
	Aspek
	Skor
	Deskriptor

	1.
	Keutuhan
	3
	Gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh

	
	
	2
	Penceritaan gambar kurang urut antara satu dengan yang lain

	
	
	1
	Penceritaan gambar tidak urut sesuai dengan rangkaian gambar

	2.
	Kepaduan
	3
	Antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung

	
	
	2
	Antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung/ pengulangan kata kunci/rujukan, namun ada beberapa kata hubung yang tidak sesuai pengguna- annya

	
	
	1
	Antar kalimat tidak dihubungkan dengan sambung/ pengulangan kata kunci/rujukan yang sesuai

	3.
	Bahasa dan ejaan
	3
	Tidak terdapat kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan atau tanda baca

	
	
	2
	Terdapat beberapa (tidak lebih dari 3) kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

	
	
	1
	Terdapat banyak (lebih dari 3) kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca. 


3. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Menulis Karangan Narasi 
Menulis karangan narasi memerlukan suatu kemampuan, dan kemampuan menulis karangan narasi tidak berkembang kalau tidak dilatih. Apabila selalu dilatih, kemampuan menulis karangan tentu semakin baik. Sebaliknya, kalau malu, ragu, atau takut salah dalam menulis karangan, niscaya kemampuan menulis akan semakin sulit berkembang walaupun ada dukungan dari lingkungan.

Banyak cara untuk melatih kemampuan menulis karangan narasi murid, di antaranya melalui penggunaan model pembelajaran, seperti picture and picture, yaitu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan gambar secara berseri. Gambar dapat dijadikan rangsangan pembicaraan yang baik untuk melatih kemampuan menulis karangan murid. Gambar yang dimaksud adalah gambar yang berisi suatu aktivitas, mencerminkan maksud atau gagasan tertentu, bermakna dan menunjukkan situasi konteks tertentu. Gambar tidak hanya terdiri dari sebuah gambar dan dapat pula terdiri atas beberapa gambar. Antara gambar yang satu dengan gambar yang lain memiliki keterkaitan atau sifatnya gambar berseri sebagai media visual. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arsyad (2009: 9) bahwa “stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep”. Hal ini berarti dalam menulis karangan, perlu keterampilan murid dalam mengingat berbagai peristiwa, dan mampu menghubung-hubungkan antara fakta dan konsep dengan baik sehingga dapat tercipta suatu karangan dengan alur kata yang baik, dan memiliki makna yang jelas dan dapat dipahami oleh orang. 

Djamarah (2002: 150) bahwa “alat peraga (media) membuka peluang bagi guru untuk lebih kreatif mengajar. Alat peraga membantu guru menjelaskan suatu proses atau cara kerja suatu materi yang diberikan kepada murid”.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa keberadaaan media gambar  sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya meningkatkan hasil belajar dalam menulis karangan narasi. Penggunaan media gambar harus disertai kemampuan guru dan murid sehingga tercipta proses pembelajaran yang berkualitas dalam meningkatkan kemampuan belajar murid, seperti kemampuan menulis karangan. Melalui kemampuan menulis karangan, murid dapat leluasa mengekspresikan pikiran atau perasaannya dalam bentuk tulisan sehingga dapat dibaca oleh orang lain. 

Penggunaan media gambar dengan langkah-langkah, yaitu: penyampaian kompetensi dasar, penyajian materi, memperlihatkan gambar-gambar, menunjuk murid memasang gambar dan menanyakan alasannya, kemudian kesimpulan, maka harus disertai dengan metode pembelajaran tertentu. Melalui penggunaan metode pembelajaran yang relevan, maka penggunaan media gambar dapat efektif meningkatkan hasil belajar dalam menulis karangan narasi.

B. Kerangka Pikir 

Kemampuan berbahasa mencakup aspek: kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat kemampuan berbahasa tersebut, kemampuan menulis memiliki arti yang sangat penting bagi murid. Melalui penguasaan kemampuan menulis, murid diharapkan mampu mengkomunikasikan apa yang dipikirkan, dirasakan atau diinginkan melalui bahasa tulis.

Pembelajaran menulis di sekolah dasar memiliki tujuan untuk melatih murid agar dapat menulis dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dalam pelaksanaannya, guru dapat menggunakan gambar-gambar secara berseri atau berurutan dalam mengajarkan materi pelajaran sekaligus melatih murid untuk menulis karangan. Berdasarkan gambar yang ditampilkan, kemudian murid diminta untuk meresponnya, baik melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru berdasarkan gambar maupun murid diminta untuk menulis karangan berdasarkan gambar sehingga memungkinkan murid mengungkapkan kemampuan berbahasanya, termasuk kemampuan tulis.

Kerangka pikir peningkatan kemampuan menulis karangan narasi melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, digambarkan sebagai berikut:






Gambar 2.1. Skema kerangka pikir   

C. Hiptesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini, yaitu “jika model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture diterapkan, maka kemampuan menulis karangan narasi pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar dapat meningkat”.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ini akan mendeskripsikan secara narasi tentang aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan kemampuan menulis karangan narasi melaluli model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid kelas III SDN Gunung Sari  Baru II Kota Makassar.

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas dengan model siklus, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. 

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu “model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture” dan “hasil balajar bahasa Indonesia pada menulis karangan narasi”. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture merupakan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar menulis karangan dengan kegiatan belajar secara kelompok dan menggunakan gambar secara berseri untuk melatih inspirasi murid menulis karangan berbentuk narasi.

2. Hasil belajar tentang menulis karangan narasi merupakan nilai hasil tes menulis karangan pada setiap siklus, indikator: keutuhan, kepaduan, dan bahasa dan ejaan.

C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gunungsari Baru II Kota Makassar.  Alasan pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan observasi pendahuluan yang menunjukkan adanya berbagai permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, baik berkaitan dengan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar dan rendahnya kemampuan murid dalam menulis karangan.

Subjek penelitian adalah guru kelas III sebanyak 1 orang, dan murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar sebanyak 32 orang, terdiri dari 17 laki-laki dan 15 perempuan.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas model siklus meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi digambarkan sebagai berikut: 









Gambar 3.1.  Model penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2008: 16) 
Penelitian tindakan kelas berisi perencanaan, pelaksanaan tindakan  atau aksi, pengamatan, dan refleksi, dengan menggunakan model siklus sebanyak dua siklus dan setiap siklus terdiri atas 3 kali pertemuan.
1. Siklus pertama

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan persiapan penelitian di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar berkaitan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar menulis karangan narasi. Kegiatan perencanaan mencakup:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar menulis karangan.

2) Menyiapkan sumber belajar berupa gambar-gambar berseri.

3) Membuat format observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid.

4) Membuat format penilaian hasil belajar menulis karangan narasi

5) Menetapkan jadwal pembelajaran bahasa Indonesia sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian  pertemuan pertama dan kedua untuk proses pembelajaran, sedangkan pertemuan ketiga untuk tes menulis karangan narasi. Pertemuan pertama tanggal 17 Oktober 2011, pertemuan kedua tanggal 20 Oktober 2011, dan tes tanggal 22 Oktober 2011.
6) Penentuan kriteria keberhasilan pembelajaran menulis karangan yaitu sesuai standar KKM 65.

b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan tahap kedua dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar murid dalam bahasa bahasa Indonesia tentang menulis karangan narasi di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar. Dalam pembelajaran, guru menyajikan materi menulis karangan narasi menggunakan media gambar yang ditempel di papan tulis, dan membagikan lembar kegiatan murid. Guru menjelaskan, kemudian melatih murid menulis karangan narasi berdasarkan media gambar yang dilakukan pada pertemuan pertama dengan tema gambar seri “Bersiap ke Sekolah”, dan pertemuan kedua dengan tema gambar seri “Bersekolah”. Selanjutnya, tanya jawab antara guru dengan murid berkaitan dengan gambar seri yang ditampilkan oleh guru. Kemudian pertemuan ketiga dilakukan tes menulis karangan narasi dengan menggunakan gambar seri bertema “Bertamasya”.
c. Tahap observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan tipe picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar menulis karangan narasi pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar. Kegiatan observasi berkaitan aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan tipe picture and picture (gambar berseri) dengan kompetensi dasar menulis karangan, dan observasi terhadap aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer.

d. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan evaluasi atau menelaah hasil yang dicapai dan kelemahan yang dialami pada siklus pertama. Hal ini menjadi masukan untuk didiskusikan antara guru dengan observer, selanjutnya dilakukan pembenahan pada siklus kedua agar hasil belajar menulis karangan narasi dapat lebih ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

2. Siklus kedua

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus kedua relatif sama dengan siklus pertama tetapi menindak lanjuti hasil refleksi siklus pertama sebagai upaya meningkatkan hasil belajar menulis karangan narasi melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar. Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama tanggal 24 Oktober 2011, pertemuan kedua tanggal 27 Oktober 2011, dan tes tanggal 29 Oktober 2011.

b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua relatif sama dengan siklus pertama sebagai upaya meningkatkan hasil belajar menulis karangan narasi pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.  Pada kegiatan ini, guru menampilkan gambar dengan tema “Bersepeda” pada pertemuan pertama dan tema “Bersekolah” pada pertemuan kedua. Dalam pelaksanaannya, murid lebih dimotivasi, diberi penguatan, dan lebih diarahkan atau dibimbing agar dapat lebih meningkatkan keterampilannya menulis karangan. Kemudian pertemuan ketiga dilakukan tes menulis karangan narasi dengan menggunakan gambar seri bertema “Berlayar”.

c. Tahap observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan tipe picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar menulis karangan narasi pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar. Kegiatan observasi berkaitan aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan tipe picture and picture (gambar berseri) dengan kompetensi dasar menulis karangan, dan observasi terhadap aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran. 

d. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan evaluasi atau menelaah hasil yang dicapai dan kelemahan yang dialami pada siklus kedua dengan berdasarkan hasil diskusi antara guru dengan observer (peneliti). Pada siklus kedua ini juga dilakukan pengambilan kesimpulan apakah akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya atau hanya sampai siklus kedua. Hal ini mempertimbangkan kesuksesan   pelaksanaan pembelajaran berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran  dengan kompetensi dasar menulis karangan melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid kelas III SDN II Kota Makassar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan tes. 

1. Observasi

Observasi bertujuan mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan tipe picture and picture di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar. Kegiatan observasi berkaitan aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan tipe picture and picture (gambar berseri) dengan kompetensi dasar menulis karangan, dan observasi terhadap aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer dengan menggunakan pedoman observasi berbentuk chek list.

2. Tes 

Tes penelitian yaitu menulis karangan narasi  berdasarkan gambar seri pada setiap siklus. Kriteria penilaian tulisan karangan murid dengan jumlah skor ideal yaitu 9. Aspek-aspek yang menjadi penilaian, yaitu: keutuhan, kepaduan, serta bahasa dan ejaan. Perhitungan perolehan nilai murid menggunakan rumus berikut:

Nilai akhir =  
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan tes siklus  dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi data

Data-data hasil penelitian diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta data hasil tes menulis karangan narasi. Data-data tersebut akan diambil sesuai indikator yang akan diteliti guna menjawab permasalahan penelitian.

2. Mendeskripsikan data

Analisis data hasil penelitian berupa hasil observasi dan tes kemampuan menulis karangan narsi dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil tes penelitian dianalisis untuk mengukur hasil belajar murid berupa kemampuan menulis karangan narasi pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar berdasarkan hasil tes dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase. Kriteria penilaian hasil belajar murid sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kategorisasi Hasil Belajar Murid

	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	86 – 100
	Baik sekali

	2.
	71 – 85
	Baik

	3.
	56 – 70
	Cukup

	4.
	41 – 55
	Kurang

	5.
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 40
	Sangat kurang 



Sumber: Laporan penilaian hasil belajar SD

3. Membuat kesimpulan

Hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil dianalisa untuk memperoleh kesimpulan berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

G. Indikator Keberhasilan Pembelajaran

Kriteria keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar, yaitu jika terjadi peningkatan hasil belajar menulis karangan narasi dari siklus pertama ke siklus kedua, mencapai nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM yaitu 65, dan ketuntasan belajar mencapai 85 persen secara klasikal. Demikian pula didukung oleh peningkatan aktivitas pembelajaran guru dan murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar mengkaji peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia tentang menulis karangan narasi melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, dilakukan terhadap 32 subjek penelitian. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif yang diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu deskripsi hasil siklus pertama dan siklus kedua.

1. Deskripsi Hasil Siklus Pertama 

Kegiatan pada siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas, meliputi: tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan dilakukan sebagai langkah awal penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture atau berupa gambar-gambar berseri. Aspek-aspek yang menjadi perencanaan siklus pertama, yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar menulis karangan, menyiapkan sumber belajar berupa gambar-gambar berseri, membuat format observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, membuat format penilaian hasil belajar menulis karangan narasi, menetapkan jadwal pembelajaran bahasa Indonesia sebanyak 3 kali pertemuan, dan menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran menulis karangan yaitu sesuai standar KKM 65.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar.  Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar  dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Kegiatan awal dalam pembelajaran bahasan Indonesia, yaitu: guru mempersilahkan murid berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, guru melakukan apersepsi, kemudian memotivasi murid berkaitan dengan materi yang diajarkan, dan  menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai melalui penyampaian tujuan pembelajaran mengarang melalui media gambar seri.

Kegiatan inti pembelajaran, yaitu: guru menyajikan materi sebagai pengantar tentang tentang arti dan tujuan karangan, jenis-jenis karangan, tata cara menulis karangan dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan, kemudian mengelompokkan murid secara heterogen. Guru memperlihatkan rangkaian gambar berseri yang runtut dan menjelaskan secara singkat isi gambar seri, sementara murid mengamati secara seksama dengan tema “Bersiap ke Sekolah” pada pertemuan pertama, dan gambar dengan tema “Bersekolah” pada pertemuan kedua. Guru menunjuk murid satu-per satu mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, dan mmenanyakan alasan murid mengurutkan gambar-gambar tersebut. Setelah itu, guru menanamkan konsep tentang penggunaan gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang isi media gambar berseri dan materi mengarang, dan menugaskan murid secara individu membuat karangan dengan memperhatikan keutuhan, kepaduan, serta bahasa dan ejaan. Kegiatan akhir pembelajaran adalah murid dan guru membuat kesimpulan, memberikan tugas mengarang di rumah sebagai latihan, dan mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.
c. Observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran bahasa melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil belajar murid disajikan sebagai berikut:

1) Aktivitas mengajar guru

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam mengajarkan materi cerita dalam gambar seri secara umum telah dilakukan dengan cukup baik pada pertemuan pertama dan kedua. Proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar pada awal pertemuan, yaitu guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dikaitkan dengan tujuan pembelajaran walaupun masih kurang jelas dan kurang sistematis pada pertemuan pertama, tetapi pertemuan kedua telah dilakukan dengan jelas dan sistematis. Demikian pula saat guru menyajikan materi pelajaran sebagai pengantar juga dilakukan secara jelas dan sistematis, dan guru memperlihatkan gambar-gambar secara bervariasi berkaitan dengan gambar dan dapat dijelaskan dengan baik. Selanjutnya, guru memanggil murid secara bergantian memasang gambar-gambar atau mengurutkan gambar sesuai alur cerita. 

Setelah murid memasang atau mengurutkan gambar, guru tidak menanyakan alasan atas jawaban murid pada pertemuan pertama, tetapi telah dilakukan pada pertemuan kedua walaupun kurang maksimal. Padahal seharusnya dilakukan oleh guru agar murid lebih memahami materi dan memiliki argumen atas pendapat murid. Demikian pula, guru sama sekali tidak memotivasi murid mengikuti pelajaran, dan tidak memberikan penguatan kepada murid. Setelah murid bergantian memasang atau mengurutkan gambar di papan tulis, guru kemudian menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai yang dilakukan dengan jelas tetapi kurang sistematis. Akan tetapi saat guru menyimpulkan materi, tidak melibatkan semua murid menyimpulkan materi pelajaran sehingga hal tersebut turut mempengaruhi keaktifan murid mengikuti pelajaran dan penguasaan materi menulis karangan.
2) Aktivitas belajar murid

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia materi menulis cerita dalam gambar seri secara umum pada kategori cukup baik pada pertemuan pertama dan kedua. Saat guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan materi pelajaran, sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memperhatikan penjelasan guru pada pertemuan pertama dan semua murid memperhatikan pada pertemuan kedua, dan semua murid aktif mengurutkan gambar seri secara benar. Keaktifan murid ke depan kelas memasang atau mengurutkan  gambar secara benar hanya dilakukan oleh sekitar seperdua dari jumlah murid sehingga tidak semua murid aktif ke depan kelas memasang atau mengurutkan gambar karena  tidak mendapat kesempatan. Demikian pula keaktifan mengemukakan alasan atas urutan gambar yang dikerjakan oleh murid hanya dilakukan oleh sebagian kecil murid pada pertemuan pertama, dan dilakukan oleh sekitar seperdua dari jumlah murid pada pada pertemuan kedua. Bahkan dalam hal bertanya jawab, hanya dilakukan oleh sebagian kecil murid pada pertemuan pertama dan kedua. Sementara dalam menyimpulkan materi, murid yang aktif hanya sebagian dari jumlah murid atau tidak semua murid aktif menyimpulkan materi tentang cerita dalam gambar seri.

3) Hasil belajar  

Pengukuran hasil belajar bahasa Indonesia diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Hasil  Belajar  Bahasa  Indonesia  Tentang  Menulis  Karangan Narasi pada Siklus Pertama

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 - 100
	Baik sekali 
	4
	12,50

	71 – 85
	Baik 
	5
	15,62

	56 – 70
	Cukup 
	18
	56,25

	41 – 55
	Kurang 
	5
	15,62
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 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	32
	100,00


Sumber: Hasil tes pertama (lampiran 6)

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut tampak bahwa dari 32 subjek penelitian, terdapat 18 murid atau 56,25 persen yang memiliki hasil belajar pada kategori cukup, disusul kategori baik dan kurang masing-masing sebanyak 5 murid atau 15,62 persen, dan kategori baik sekali sebanyak 4 murid atau 12,50 persen. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia pada tes pertama sebesar 64,44 (lampiran 6), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 56 – 70 berarti cukup. Jadi, hasil belajar bahasa Indonesia murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar pada siklus pertama dalam kategori cukup, walaupun masih ada sebagian murid memiliki hasil belajar pada kategori kurang yang mencapai 15,62 persen. Gambaran  hasil  belajar bahasa Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada siklus pertama, disajikan sebagai berikut:

       Subjek Penelitian          
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Gambar 4.1.
Hasil  Belajar  Bahasa Indonesia pada Siklus Pertama


Ketuntasan belajar murid pada siklus pertama disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2. Ketuntasan Belajar Murid pada Siklus Pertama 
	Standar KKM
	Ketuntasan Belajar 
	Frekuensi
	Persentase
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 65
	Tuntas 
	17
	53,12

	< 65
	Tidak tuntas 
	15
	46,88 

	
	J u m l a h
	32
	100,00


Sumber: Hasil tes pertama (lampiran 6)

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar pada siklus pertama, yaitu 53,12 persen yang tuntas belajarnya sementara yang tidak tuntas sebesar 46,88 persen berdasarkan standar KKM 65. Hal ini berarti ketuntasan belajar murid pada siklus pertama belum memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan, karena masih kurang dari 85 persen yang tuntas belajarnya.
d. Refleksi

Berdasarkan proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, maka dilakukan refleksi dengan mengkaji keberhasilan yang dicapai sekaligus kelemahan yang terjadi sehingga mempengaruhi kesuksesan pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil belajar bahasa Indonesia rata-rata 64,44, di mana nilai rata-rata tersebut belum memenuhi standar KKM yaitu 65, bahkan terdapat 15,62 persen memiliki hasil belajar pada kategori kurang, dan 46,88 persen  tidak tuntas belajarnya. Hal ini menjadi masukan dalam melakukan telaah terhadap kelemahan proses pembelajaran sehingga menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua.

1. Selama proses pembelajaran bahasa Indonesia tentang menulis karangan, guru kurang maksimal menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Hal ini sesuai observasi yaitu guru kurang maksimal dalam menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dikaitkan dengan tujuan pembelajaran, dan saat menjelaskan materi. Bahkan guru tidak memberi kesempatan kepada semua murid memasang atau mengurutkan gambar, tidak menanyakan alasan murid mengurutkan gambar seri. Bahkan kurang memotivasi dan tidak memberi penguatan secara maksimal, serta tidak melibatkan semua murid dalam menyimpulkan materi pelajaran. Kondisi tersebut mempengaruhi keaktifan dan penguasaan materi oleh murid.  Oleh karena itu, guru perlu memahami langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dan menerapkannya secara konsisten. Demikian pula perlunya memberikan motivasi dan penguatan secara lebih intensif agar murid dapat berperan secara lebih aktif mengikuti pelajaran melalui penggunaan gambar-gambar bersei sehingga penguasaan materi dapat lebih maksimal pada siklus kedua.

2. Perlunya guru menekankan kegiatan kerjasama secara kelompok agar murid dapat bertukar pikiran tentang gambar sehingga kemampuan murid dalam menulis karangan dapat lebih maksimal pada siklus kedua.

2. Deskripsi Hasil Siklus Kedua 

Sebagai tindak lanjut dari hasil yang dicapai yaitu belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan, dan kelemahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada siklus pertama, maka dilanjutkan ke siklus kedua. Kegiatan pada siklus kedua dalam penelitian tindakan kelas, meliputi: tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan dilakukan sebagai langkah awal kegiatan pada siklus kedua dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture atau berupa gambar-gambar berseri. Aspek-aspek yang menjadi perencanaan siklus kedua, yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar menulis karangan, menyiapkan sumber belajar berupa gambar-gambar berseri, dan menetapkan jadwal pembelajaran bahasa Indonesia sebanyak 3 kali pertemuan.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar.  Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar  dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Kegiatan awal dalam pembelajaran bahasan Indonesia, yaitu: guru mempersilahkan murid berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, guru melakukan apersepsi, kemudian memotivasi murid berkaitan dengan materi yang diajarkan, dan  menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai melalui penyampaian tujuan pembelajaran mengarang melalui media gambar seri.

Kegiatan inti pembelajaran, yaitu: guru menyajikan materi sebagai pengantar tentang tentang arti dan tujuan karangan, jenis-jenis karangan, tata cara menulis karangan dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan, kemudian  mengelompokkan murid secara heterogen. Guru memperlihatkan rangkaian gambar berseri yang runtut dan menjelaskan secara singkat isi gambar seri, sementara murid mengamati secara seksama dengan tema “Bersepeda” pada pertemuan pertama, dan gambar dengan tema “Bersekolah” pada pertemuan kedua. Guru menunjuk murid satu-per satu mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, dan mmenanyakan alasan murid mengurutkan gambar-gambar tersebut. Setelah itu, guru menanamkan konsep tentang penggunaan gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang isi media gambar berseri dan materi mengarang, dan menugaskan murid secara individu membuat karangan dengan memperhatikan keutuhan, kepaduan, serta bahasa dan ejaan. Kegiatan akhir adalah murid dan guru membuat kesimpulan, memberikan tugas mengarang di rumah sebagai latihan, dan menutup pelajaran.

c. Observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran bahasa melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil belajar murid disajikan sebagai berikut:

1) Aktivitas mengajar guru

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam mengajarkan materi cerita dalam gambar seri secara umum telah dilakukan dengan baik pada pertemuan pertama dan kedua. Proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada awal pertemuan, yaitu guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dikaitkan dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan dengan jelas dan sistematis. Demikian pula saat guru menyajikan materi pelajaran sebagai pengantar juga dilakukan secara jelas dan sistematis, dan guru memperlihatkan gambar-gambar secara bervariasi berkaitan dengan gambar dan dapat dijelaskan dengan baik. Selanjutnya, guru memanggil murid secara bergantian memasang gambar-gambar atau mengurutkan gambar sesuai alur cerita. 

Setelah murid memasang atau mengurutkan gambar, guru menanyakan alasan atas jawaban murid agar murid lebih memahami materi dan memiliki argumen atas pendapat murid. Selama proses pembelajaran, guru berupaya memotivasi murid mengikuti pelajaran, dan memberikan penguatan kepada murid. Setelah murid bergantian memasang atau mengurutkan gambar di papan tulis, guru menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai yang dilakukan dengan jelas dan sistematis. Saat guru menyimpulkan materi, guru melibatkan semua murid menyimpulkan materi sehingga dapat mempengaruhi keaktifan murid mengikuti pelajaran dan penguasaan materi menulis karangan.

2) Aktivitas belajar murid

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia materi menulis cerita dalam gambar seri secara umum pada kategori baik pada pertemuan pertama dan kedua. Saat guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan materi, semua murid aktif memperhatikan penjelasan guru, dan semua aktif mengurutkan gambar seri secara benar. Keaktifan murid ke depan kelas memasang atau mengurutkan  gambar secara benar dilakukan oleh semua  murid. Demikian pula keaktifan mengemukakan alasan atas urutan gambar yang dikerjakan oleh murid juga dilakukan oleh semua murid. Dalam hal bertanya jawab, semua murid aktif, seperti halnya saat guru menyimpulkan mteri yang melibatkan semua murid.

3) Hasil belajar  

Pengukuran hasil belajar bahasa Indonesia pada siklus kedua disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil  Belajar  Bahasa  Indonesia  Tentang  Menulis  Karangan Narasi pada Siklus Kedua 
	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali 
	10
	31,25

	71 – 85
	Baik 
	16
	50,00

	56 – 70
	Cukup 
	6
	18,75

	41 – 55
	Kurang 
	0
	0
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 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	32
	100,00


Sumber: Hasil tes kedua (lampiran 6)

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut tampak bahwa dari 32 subjek penelitian, terdapat 16 murid atau 50,00 persen yang memiliki hasil belajar pada kategori baik, disusul kategori baik sekali sebanyak 10 murid atau 31,25 persen, dan kategori cukup sebanyak 6 murid atau 18,75 persen. Sesuai nilai rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia pada tes kedua sebesar 81,09 (lampiran 6), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 71 – 85 berarti baik. Jadi, hasil belajar bahasa Indonesia murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar pada siklus kedua dalam kategori baik, dan tidak ada lagi murid yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang seperti pada siklus pertama. Gambaran  hasil  belajar bahasa Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada siklus kedua, disajikan sebagai berikut:

       Subjek Penelitian          
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Gambar 4.2.
Hasil  Belajar  Bahasa Indonesia pada Siklus Kedua 

Ketuntasan belajar murid pada pelajaran bahasa Indonesia siklus kedua disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4. Ketuntasan Belajar Murid pada Siklus Kedua

	Standar KKM
	Ketuntasan Belajar 
	Frekuensi
	Persentase
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 65
	Tuntas 
	31
	96,88

	< 65
	Tidak tuntas 
	1
	3,12

	
	J u m l a h
	32
	100,00


Sumber: Hasil tes pertama (lampiran 6)

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar pada siklus kedua, yaitu 96,88 persen yang tuntas belajarnya sementara yang tidak tuntas hanya 3,12 persen berdasarkan standar KKM 65. Hal ini berarti ketuntasan belajar murid pada siklus kedua telah memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan, karena lebih dari 85 persen yang tuntas belajarnya.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil belajar yang dicapai pada siklus kedua yaitu rata-rata 81,09, berarti nilai rata-rata hasil belajar murid berada di atas standar KKM 65, dan telah memenuhi ketuntasan belajar, karena terdapat 96,88 persen yang tuntas belajarnya.  Selain itu, guru telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dari awal hingga akhir pembelajaran sehingga murid dapat lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dan semua murid aktif dalam proses pembelajaran. Jadi hipotesis penelitian, “jika model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture diterapkan, maka kemampuan menulis karangan narasi pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar dapat meningkat” dinyatakan diterima. Hal ini berarti bahwa pembelajaran kooperatif tipe picture and picture sebagai model pembelajaran yang menekankan kepada kegiatan kerjasama secara kelompok dan menggunakan gambar-gambar, dapat meningkatkan hasil belajar murid, sekaligus meningkatkan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia dengan materi cerita dalam gambar seri.

B. Pembahasan

Keterampilan menulis karangan merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dimiliki oleh setiap murid sebagai suatu kegiatan mengeskpresikan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan dalam bentuk menulis karangan. Peningkatan keterampilan menulis karangan pada murid menjadi salah satu tanggung jawab guru pelajaran bahasa Indonesia dalam melatih dan membimbing murid menulis karangan dengan melakukan inovasi pembelajaran, diantaranya adalah penerapan model pembelajaran yang relevan dengan tuntutan materi pelajaran mengarang dan menggunakan media berupa gambar seri. 

Hasil penelitian pada siklus pertama menunjukkan bahwa hasil belajar menulis karangan narasi pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada kategori cukup, tetapi belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. Demikian pula hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian murid ada kurang aktif dalam pembelajaran, seperti: kurang memperhatikan penjelasan guru saat menyampaikan kompetensi dan menjelaskan materi, kurang aktif bertanya jawab, dan kurang aktif menyimpulkan materi pembelajaran mengarang sehingga hal turut mempengaruhi hasil belajar murid dalam menulis karangan melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

Hasil penelitian pada siklus pertama tersebut memberikan gambaran bahwa secara empirik menunjukkan adanya murid yang mengalami kesulitan dalam menulis karangan, dan hal ini sangat relevan dengan survei awal. Akan tetapi, melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, kesulitan murid dapat diatasi walaupun belum maksimal sehingga memerlukan pembelajaran lebih lanjut dengan menggunakan pembelajaran kooperatif yang disertai media berupa gambar seri.

Berdasarkan hasil yang dicapai dan kelemahan yang terjadi pada siklus pertama, maka pada siklus kedua diperlukan bimbingan dan motivasi secara lebih intensif oleh guru dalam menulis karangan melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture sehingga murid diharapkan dapat lebih aktif dan termotivasi mengikuti pelajaran bahasa Indonesia dengan materi mengarang. Demikian pula perlunya penerapan langkah-langkah pembelajaran secara lebih maksimal sehingga diharapkan hasil belajar menulis karangan pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar dapat meningkat.

Hasil siklus kedua melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture menunjukkan bahwa hasil belajar menulis karangan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar menulis karangan pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar, yaitu dari rata-rata 64,44 dengan kategori cukup pada siklus pertama menjadi 81,09 atau kategori baik pada siklus kedua.

Peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe picture and picture menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan alat bantu berupa media gambar sangat baik digunakan dalam meningkatkan hasil belajar murid dalam aspek menulis karangan. Hal ini relevan dengan pendapat Suprijono (2010: 125) bahwa “picture and picture merupakan penggunaan gambar yang sesuai dengan dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam mencapai tujuan pembelajaran”. Hal ini berarti tipe picture and picture merupakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar sehingga mengubah sesuatu yang abstrak menjadi konkrit. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Arsyad (2009) bahwa stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep. Hal ini berarti dalam menulis karangan, perlu keterampilan murid dalam mengingat berbagai peristiwa yang diperoleh berdasarkan indra penglihatannya seperti penggunaan gambar secara berseri, dan menghubung-hubungkan antara fakta dan konsep dengan baik sehingga dapat tercipta suatu karangan dengan alur kata yang baik, dan memiliki makna yang jelas dan dapat dipahami oleh orang lain.

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan menulis karangan narasi melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada murid kelas III SDN Gunung Sari II Kota Makassar, yaitu kemampuan  menulis karangan narasi pada siklus pertama termasuk kategori cukup dan belum mencapai ketuntasan belajar yang telah ditentukan, pada siklus kedua termasuk kategori baik dan telah mencapai ketuntasan belajar yang telah ditentukan. Kemampuan menulis karangan narasi dapat meningkat melalui model pembelajaran kooperatif tipe ficture and ficture pada murid kelas III SDN Gunungsari Baru II Kota Makassar. Peningkatan kemampuan menulis karangan narasi didukung oleh aktivitas belajar murid, berupa: keaktifan memperhatikan penjelasan guru, memperhatikan gambar-gambar, mengurutkan gambar, mengemukakan alasan atas urutan gambar, bertanya jawab dengan murid dan guru tentang menulis karangan narasi, serta menyimpulkan materi pelajaran.
B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah seyogianya memperhatikan penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru disertai dengan dukungan media pembelajaran sesuai kebutuhan pembelajaran agar guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran  secara maksimal, karena penerapan model pembelajaran dengan menggunakan gambar-gambar sebagai media terbukti dapat meningkatkan hasil belajar murid tentang menulis karangan narasi.
2. Guru diharapkan kreatif dan berpikir inovatif dalam menerapkan model pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran sesuai tuntutan materi untuk meningkatkan hasil belajar murid, seperti dalam menulis karangan narasi.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP SIKLUS PERTAMA) 

Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar 

Mata Pelajaran 
: Tematik (Bahasa Indonesia) 
Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 
Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Pertemuan

: Pertama 

A. Standar Kompetensi

1. Bahasa Indonesia 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk karangan

2. IPA
Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup
3. IPS

Memahami lingkungan dan melakukan kerjasama di lingkungan rumah dan sekolah

B. Kompetensi Dasar

1. Bahasa Indonesia 

Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan

2. IPA

Mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Memahami lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah

C. Indikator
1. Bahasa Indonesia 

Membuat karangan berdasarkan gambar

2. IPA

Memahami kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Mengidentifikasi akibat dari tidak memelihara lingkungan alam dan buatan dengan baik

D. Tujuan Pembelajaran
1. Murid dapat membuat kerangka karangan

2. Murid dapat menentukan judul sesuai dengan gambar

3. Murid dapat menulis karangan yang menarik dan sesuai dengan ejaan yang benar dengan judul “Bersiap ke Sekolah”
E. Materi Pembelajaran

Cerita dalam gambar seri 

F. Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode
: Ceramah, pengamatan, tanya jawab, dan pemberian tugas

2. Model

: Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit)

1. Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

2. Apersepsi

3. Memotivasi murid berkaitan dengan materi yang diajarkan

4. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai melalui penyampaian tujuan pembelajaran mengarang melalui media gambar seri

Kegiatan Inti (55 menit)

1. Guru menyajikan materi sebagai pengantar tentang tentang arti dan tujuan karangan, jenis-jenis karangan, tata cara menulis karangan dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan.

2. Guru mengelompokkan murid secara heterogen 

3. Guru memperlihatkan rangkaian gambar berseri yang runtut dan menjelaskan secara singkat isi gambar seri, sementara murid mengamati secara seksama dengan tema “Bersiap ke Sekolah”

4. Guru menunjuk murid satu-per satu mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menanyakan alasan murid mengurutkan gambar-gambar tersebut

6. Guru menanamkan konsep tentang penggunaan gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Tanya jawab tentang isi media gambar berseri dan materi mengarang 

8. Menugaskan murid secara individu membuat karangan dengan memperhatikan keutuhan, kepaduan, serta bahasa dan ejaan. 

Kegiatan Akhir (5 menit)

1. Murid dan guru membuat kesimpulan

2. Memberikan tugas mengarang di rumah sebagai latihan

3. Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat
: Gambar seri  

2. Sumber: Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas III SD 
I. Penilaian

1. Penilaian proses: Observasi 

2. Penilaian hasil   : Tes menulis karangan 

Makassar,         Oktober  2011

Guru Kelas III, 





Peneliti,

Suraedah, S.Pd.





Sitti Hajrah 
NIP. 19761117 200712 2 015




NIM. 084 724 1363
Mengetahui:

Kepala Sekolah,

Hj. Sahdiah, S.Pd.





       NIP. 19610515 198203 2 012

LEMBAR KERJA MURID
(Siklus I Pertemuan I)
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari III Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Tematik (Bahasa Indonesia)

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil)

Waktu


: 30 menit

Petunjuk:

Perhatikan setiap peristiwa pada gambar yang diacak. Urutkan peristiwa dengan memberi nomor secara benar, kemudian susunlah menjadi sebuah karangan. 

Hal-hal yang perlu adik perhatian dalam mengarang, yaitu:

1. Keutuhan, berupa gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh.

2. Kepaduan, berupa antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung.

3. Bahasa dan ejaan, yaitu memperhatikan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP SIKLUS PERTAMA) 

Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar 

Mata Pelajaran 
: Tematik (Bahasa Indonesia) 

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit (2 kali pertemuan)

Pertemuan

: Kedua
A. Standar Kompetensi

1. Bahasa Indonesia 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk karangan

2. IPA

Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup

3. IPS

Memahami lingkungan dan melakukan kerjasama di lingkungan rumah dan sekolah

B. Kompetensi Dasar

1. Bahasa Indonesia 

Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan

2. IPA

Mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Memahami lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah

C. Indikator
1. Bahasa Indonesia 

Membuat karangan berdasarkan gambar

2. IPA

Memahami kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Mengidentifikasi akibat dari tidak memelihara lingkungan alam dan buatan dengan baik

D. Tujuan Pembelajaran
1. Murid dapat membuat kerangka karangan

2. Murid dapat menentukan judul sesuai dengan gambar

3. Murid dapat menulis karangan yang menarik dan sesuai dengan ejaan yang benar dengan judul “Bersekoah”.

E. Materi Pembelajaran

Cerita dalam gambar seri 

F. Metode dan Model Pembelajaran

1. Metode
: Ceramah, pengamatan, tanya jawab, dan pemberian tugas

2. Model

: Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit)

1. Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

2. Apersepsi

3. Memotivasi murid berkaitan dengan materi yang diajarkan

4. Guru mengemukakan kompetensi dasar yang ingin dicapai melalui penyampaian tujuan pembelajaran mengarang melalui media gambar seri

Kegiatan Inti (55 menit)

1. Guru menyajikan materi menulis karangan sebagai pengantar.

2. Guru mengelompokkan murid secara heterogen 

3. Guru memperlihatkan rangkaian gambar berseri yang runtut dan menjelaskan secara singkat isi gambar seri, sementara murid mengamati secara seksama dengan tema “Bersekolah”

4. Guru menunjuk murid satu-per satu mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menanyakan alasan murid mengurutkan gambar-gambar tersebut

6. Guru menanamkan konsep tentang penggunaan gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Tanya jawab tentang isi media gambar berseri dan materi mengarang 

8. Menugaskan murid secara individu membuat karangan dengan memperhatikan keutuhan, kepaduan, serta bahasa dan ejaan. 

Kegiatan Akhir (5 menit)

1. Murid dan guru membuat kesimpulan

2. Memberikan tugas mengarang di rumah sebagai latihan

3. Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat
: Gambar seri  

2. Sumber: Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas III SD 

I. Penilaian

1. Penilaian proses: Observasi 

2. Penilaian hasil   : Tes menulis karangan 

Makassar,         Oktober  2011

Guru Kelas III, 





Peneliti,

Suraedah, S.Pd.





Sitti Hajrah 
NIP. 19761117 200712 2 015




NIM. 084 724 1363

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

Hj. Sahdiah, S.Pd.





       NIP. 19610515 198203 2 012

LEMBAR KERJA MURID 
(Siklus I Pertemuan II)
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari III Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Tematik (Bahasa Indonesia)

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil)

Waktu


: 30 menit

Petunjuk:

Perhatikan setiap peristiwa pada gambar yang diacak. Urutkan peristiwa dengan memberi nomor secara benar, kemudian susunlah menjadi sebuah karangan. 

Hal-hal yang perlu adik perhatian dalam mengarang, yaitu:

1. Keutuhan, berupa gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh.

2. Kepaduan, berupa antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung.

3. Bahasa dan ejaan, yaitu memperhatikan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP SIKLUS KEDUA) 

Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar 

Mata Pelajaran 
: Tematik (Bahasa Indonesia) 

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Pertemuan

: Pertama
A. Standar Kompetensi

1. Bahasa Indonesia 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk karangan

2. IPA

Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup

3. IPS

Memahami lingkungan dan melakukan kerjasama di lingkungan rumah dan sekolah

B. Kompetensi Dasar

1. Bahasa Indonesia 

Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan

2. IPA

Mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Memahami lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah

C. Indikator
1. Bahasa Indonesia 

Membuat karangan berdasarkan gambar

2. IPA

Memahami kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Mengidentifikasi akibat dari tidak memelihara lingkungan alam dan buatan dengan baik

D. Tujuan Pembelajaran
1. Murid dapat membuat kerangka karangan

2. Murid dapat menentukan judul sesuai dengan gambar

3. Murid dapat menulis karangan yang menarik dan sesuai dengan ejaan yang benar dengan judul “Bersekolah”
E. Materi Pembelajaran

Cerita dalam gambar seri 

F. Metode Pembelajaran
1. Metode
: Ceramah, pengamatan, tanya jawab, dan pemberian tugas

2. Model

: Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit)

1. Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

2. Apersepsi

3. Memotivasi murid berkaitan dengan materi yang diajarkan

4. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai melalui penyampaian tujuan pembelajaran mengarang melalui media gambar seri

Kegiatan Inti (55 menit)

1. Guru menyajikan materi sebagai pengantar disertai tanya jawab untuk memantapkan pengetahuan murid tentang mengarang.

2. Guru mengelompokkan murid secara heterogen 

3. Guru memperlihatkan rangkaian gambar berseri yang runtut dan menjelaskan secara singkat isi gambar seri, sementara murid mengamati secara seksama dengan tema “Bersepeda”
4. Guru menunjuk murid satu-per satu mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menanyakan alasan murid mengurutkan gambar-gambar tersebut

6. Guru menanamkan konsep tentang penggunaan gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Tanya jawab tentang isi media gambar berseri dan materi mengarang 

8. Menugaskan murid secara individu membuat karangan dengan memperhatikan keutuhan, kepaduan, serta bahasa dan ejaan. 

Kegiatan Akhir (5 menit)

1. Murid dan guru membuat kesimpulan

2. Memberikan tugas mengarang di rumah sebagai latihan

3. Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat
: Gambar seri  

2. Sumber: Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas III SD 

I. Penilaian

1. Penilaian proses: Observasi 

2. Penilaian hasil   : Tes menulis karangan 

Makassar,         Oktober  2011

Guru Kelas III, 





Peneliti,

Suraedah, S.Pd.





Sitti Hajrah 
NIP. 19761117 200712 2 015




NIM. 084 724 1363

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

Hj. Sahdiah, S.Pd.





       NIP. 19610515 198203 2 012

LEMBAR KERJA MURID 
(Siklus II Pertemuan I)
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari III Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Tematik (Bahasa Indonesia)

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil)

Waktu


: 30 menit

Petunjuk:

Perhatikan setiap peristiwa pada gambar yang diacak. Urutkan peristiwa dengan memberi nomor secara benar, kemudian susunlah menjadi sebuah karangan. 

Hal-hal yang perlu adik perhatian dalam mengarang, yaitu:

1. Keutuhan, berupa gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh.

2. Kepaduan, berupa antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung.

3. Bahasa dan ejaan, yaitu memperhatikan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP SIKLUS KEDUA) 

Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar 

Mata Pelajaran 
: Tematik (Bahasa Indonesia) 

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Pertemuan

: Kedua
A. Standar Kompetensi

1. Bahasa Indonesia 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk karangan

2. IPA

Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup

3. IPS

Memahami lingkungan dan melakukan kerjasama di lingkungan rumah dan sekolah

B. Kompetensi Dasar

1. Bahasa Indonesia 

Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan

2. IPA

Mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Memahami lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah

C. Indikator
1. Bahasa Indonesia 

Membuat karangan berdasarkan gambar

2. IPA

Memahami kebutuhan makhluk hidup 

3. IPS

Mengidentifikasi akibat dari tidak memelihara lingkungan alam dan buatan dengan baik

D. Tujuan Pembelajaran
1. Murid dapat membuat kerangka karangan

2. Murid dapat menentukan judul sesuai dengan gambar

3. Murid dapat menulis karangan yang menarik dan sesuai dengan ejaan yang benar dengan judul “Bersekolah”

E. Materi Pembelajaran

Cerita dalam gambar seri 

F. Metode Pembelajaran
1. Metode
: Ceramah, pengamatan, tanya jawab, dan pemberian tugas

2. Model

: Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit)

1. Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

2. Apersepsi

3. Memotivasi murid berkaitan dengan materi yang diajarkan

4. Guru mengemukakan kompetensi dasar yang ingin dicapai melalui penyampaian tujuan pembelajaran mengarang melalui media gambar seri

Kegiatan Inti (55 menit)

1. Guru menyajikan materi menulis karangan sebagai pengantar disertai tanya jawab 

2. Guru mengelompokkan murid secara heterogen 

3. Guru memperlihatkan rangkaian gambar berseri yang runtut dan menjelaskan secara singkat isi gambar seri, sementara murid mengamati secara seksama dengan tema “Bersekolah”

4. Guru menunjuk murid satu-per satu mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menanyakan alasan murid mengurutkan gambar-gambar tersebut

6. Guru menanamkan konsep tentang penggunaan gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Tanya jawab tentang isi media gambar berseri dan materi mengarang 

8. Menugaskan murid secara individu membuat karangan dengan memperhatikan keutuhan, kepaduan, serta bahasa dan ejaan. 

Kegiatan Akhir (5 menit)

1. Murid dan guru membuat kesimpulan

2. Memberikan tugas mengarang di rumah sebagai latihan

3. Menutup pelajaran

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat
: Gambar seri  

2. Sumber: Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas III SD 

I. Penilaian

1. Penilaian proses: Observasi 

2. Penilaian hasil   : Tes menulis karangan 

Makassar,         Oktober  2011

Guru Kelas III, 





Peneliti,

Suraedah, S.Pd.





Sitti Hajrah 
NIP. 19761117 200712 2 015




NIM. 084 724 1363

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

Hj. Sahdiah, S.Pd.
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LEMBAR KERJA MURID
(Siklus II Pertemuan II)
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari III Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Tematik (Bahasa Indonesia)

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil)

Waktu


: 30 menit

Petunjuk:

Perhatikan setiap peristiwa pada gambar yang diacak. Urutkan peristiwa dengan memberi nomor secara benar, kemudian susunlah menjadi sebuah karangan. 

Hal-hal yang perlu adik perhatian dalam mengarang, yaitu:

1. Keutuhan, berupa gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh.

2. Kepaduan, berupa antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung.

3. Bahasa dan ejaan, yaitu memperhatikan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

Lampiran 2. Tes Hasil Belajar Menulis Karangan

Tes Hasil belajar Menulis Karangan Siklus I

Petunjuk:

1. Tuliskan terlebih dahulu nama dan stambuk pada lembar tempat menulis karangan narasi.
2. Perhatikan setiap peristiwa pada gambar berikut yang diacak. Urutkan peristiwa dengan memberi nomor secara benar, kemudian susunlah menjadi sebuah karangan narasi minimal 4 alinea. Hal-hal yang perlu adik perhatian dalam mengarang, yaitu:
a. Keutuhan, berupa gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh.

b. Kepaduan, berupa antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung.

c. Bahasa dan ejaan, yaitu memperhatikan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

GAMBAR SERI

Tes Hasil belajar Menulis Karangan Siklus II

Petunjuk:

1. Tuliskan terlebih dahulu nama dan stambuk pada lembar tempat menulis karangan narasi.

2. Perhatikan setiap peristiwa pada gambar berikut yang diacak. Urutkan peristiwa dengan memberi nomor secara benar, kemudian susunlah menjadi sebuah karangan narasi minimal 4 alinea. Hal-hal yang perlu adik perhatian dalam mengarang, yaitu:
a. Keutuhan, berupa gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh.

b. Kepaduan, berupa antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung.

c. Bahasa dan ejaan, yaitu memperhatikan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

GAMBAR SERI

Lampiran 3. Format Penilaian Hasil Belajar Menulis Karangan Murid 

Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 
Siklus ke

: …………….. 

	No.
	Nama Murid 
	Aspek yang dinilai (Skor) 
	Jumlah Skor
	Nilai 

	
	
	Keutuhan
	Kepaduan
	Bahasa dan ejaan 
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
	No.
	Aspek
	Bobot
	Deskriptor

	1
	Keutuhan
	3
	Gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh

	
	
	2
	Penceritaan gambar kurang urut antara satu dengan yang lain

	
	
	1
	Penceritaan gambar tidak urut sesuai dengan rangkaian gambar

	2
	Kepaduan
	3
	Antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung

	
	
	2
	Antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung/ pengulangan kata kunci/rujukan, namun ada beberapa kata hubung yang tidak sesuai penggunaannya

	
	
	1
	Antar kalimat tidak dihubungkan dengan sambung/ pengulangan kata kunci/rujukan yang sesuai

	3
	Bahasa dan ejaan
	3
	Tidak terdapat kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan atau tanda baca

	
	
	2
	Terdapat beberapa (tidak lebih dari 3) kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

	
	
	1
	Terdapat banyak (lebih dari 3) kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca. 


Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Tematik (Bahasa Indonesia) 
Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 
Siklus 


: Pertama
	No.
	Aktivitas Mengajar Guru 
	Pertemuan I
	Pertemuan II 

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dikaitkan dengan tujuan pembelajaran 
	
	(
	
	(
	
	

	2.
	Guru menyajikan materi pelajaran sebagai pengantar
	
	(
	
	(
	
	

	3.
	Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi  
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Guru memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar seri secara benar
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Guru menanyakan alasan atas jawaban murid 


	
	
	(
	
	(
	

	6
	Memotivasi murid mengikuti pelajaran 
	
	
	(
	
	
	(

	7
	Memberikan penguatan terhadap murid 
	
	
	(
	
	(
	

	8.
	Guru menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
	
	(
	
	
	(
	

	9.
	Menyimpulkan materi pelajaran 
	
	
	(
	
	(
	

	
	Jumlah skor
	
	15
	
	
	20
	


Observer,

Sitti Hajrah

Interval:

21  -  27   = Baik

15  -  20   = Cukup

9    -  14   = Kurang 

Keterangan:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dikaitkan dengan tujuan pembelajaran 

a. Baik, jika guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan dikaitkan dengan tujuan pembelajaran secara jelas dan sistematis.

b. Cukup, jika guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan dikaitkan dengan tujuan pembelajaran walaupun kurang jelas dan kurang sistematis 

c. Kurang, jika tidak menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

2. Guru menyajikan materi pelajaran sebagai pengantar

a. Baik, jika guru menyajikan materi pelajaran secara jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan disajikan secara sistematis.

b. Cukup, jika guru menyajikan materi pelajaran secara jelas, tetapi kurang sistematis

c. Kurang, jika guru menyajikan materi pelajaran tetapi kurang jelas dan tidak sistematis

3. Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi  

a. Baik, jika guru menunjukkan gambar-gambar yang saling berkaitan dan dapat dijelaskan dengan baik 

b. Cukup, jika guru menunjukkan gambar-gambar yang saling berkaitan tetapi kurang mampu dijelaskan dengan baik 

c. Kurang, jika guru hanya menggunakan satu jenis gambar  

4. Guru memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar secara benar

a. Baik, jika guru memanggil murid secara bergiliran sehingga semua murid berkesempatan memasang atau mengurutkan gambar secara benar 

b. Cukup, jika guru hanya memanggil sebagian besar murid secara bergiliran

c. Kurang, jika guru hanya memanggil 1 atau 2 orang murid memasang atau mengurutkan gambar 

5. Guru menanyakan alasan atas jawaban murid 

a. Baik, jika guru menanyakan alasan atas jawaban murid kepada semua murid yang naik ke depan kelas 

b. Cukup, jika guru sekadar menanyakan alasan atas jawaban murid dan tidak ditujukan kepada semua murid yang naik ke depan kelas. 

c. Kurang, jika guru tidak menanyakan alasan atas jawaban murid

6. Guru memotivasi murid mengikuti pelajaran

a. Baik, jika guru memotivasi murid yang ditujukan kepada semua murid 

b. Cukup, jika guru memotivasi murid yang ditujukan hanya kepada sebagian besar murid

c. Kurang, jika guru memotivasi murid tetapi hanya kepada murid tertentu saja

7. Guru memberikan penguatan terhadap murid 

a. Baik, jika guru memberi penguatan kepada murid secara cepat dan tepat sasaran 

b. Cukup, jika guru memberi penguatan kepada murid tepat sasaran tetapi agak terlambat dilakukan 

c. Kurang, jika guru memberi penguatan kepada murid tetapi tidak tepat sasaran dan terlambat dilakukan 

8. Guru menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 

a. Baik, jika guru menanamkan konsep sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai yang dilakukan dengan jelas dan sistematis 

b. Cukup, jika guru menanamkan konsep sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dengan jelas tetapi kurang sistematis 

c. Kurang, jika guru menanamkan konsep tetapi tidak dikaitkan dengan kompetensi dasar

9. Guru menyimpulkan materi pelajaran 

a. Baik, jika guru menyimpulkan materi dengan melibatkan semua murid  

b. Cukup, jika guru menyimpulkan materi dengan melibatkan sebagian besar murid 

c. Kurang, jika guru menyimpulkan materi tetapi hanya melibatkan sebagian kecil murid

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Tematik (Bahasa Indonesia) 

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Siklus 


: Kedua 

	No.
	Aktivitas Mengajar Guru 
	Pertemuan I
	Pertemuan II 

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dikaitkan dengan tujuan pembelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Guru menyajikan materi pelajaran sebagai pengantar
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi  
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Guru memanggil murid secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar seri secara benar
	(
	
	
	(
	
	

	5.
	Guru menanyakan alasan atas jawaban murid 


	
	(
	
	(
	
	

	6
	Memotivasi murid mengikuti pelajaran 
	
	(
	
	(
	
	

	7
	Memberikan penguatan terhadap murid 
	
	(
	
	(
	
	

	8.
	Guru menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
	(
	
	
	(
	
	

	9.
	Menyimpulkan materi pelajaran 
	
	(
	
	(
	
	

	
	Jumlah skor
	
	24
	
	
	27
	


Observer,

Sitti Hajrah

Lampiran 5. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 
Siklus/Pertemuan
: Pertama 
	No.
	Aktivitas Mengajar Guru 
	Pertemuan I
	Pertemuan II 

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai
	
	(
	
	(
	
	

	2.
	Keaktifan murid memperhatikan guru dalam penjelasan materi
	
	(
	
	(
	
	

	3.
	Keaktifan murid memperhatikan gambar-gambar
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Keaktifan murid mengurutkan gambar seri secara benar 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Keaktifan murid mengemukakan alasan atas urutan gambar
	
	
	(
	
	(
	

	6
	Keaktifan murid bertanya jawab dengan murid dan guru
	
	
	(
	
	
	(

	7
	Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran.
	
	
	(
	
	(
	

	
	Jumlah skor
	
	12
	
	
	16
	


Observer,

Sitti Hajrah

Interval:

17  -  21   = Baik

12  -  16   = Cukup

7    -  11   = Kurang 

Keterangan:

1. Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai
a. Baik, jika semua murid memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai 

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid yang aktif memperhatikan penjelasan guru 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif memperhatikan penjelasan guru  

2. Keaktifan murid memperhatikan guru dalam penjelasan materi
a. Baik, jika semua murid memperhatikan guru dalam penjelasan materi pelajaran

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memperhatikan penjelasan guru 
c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif memperhatikan penjelasan guru 
3. Keaktifan murid memperhatikan gambar-gambar berkaitan dengan materi  

a. Baik, jika semua murid aktif memperhatikan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi 
b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memperhatikan gambar-gambar 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif memperhatikan gambar-gambar 
4. Keaktifan murid mengurutkan gambar seri secara benar 
a. Baik, jika semua murid aktif mengurutkan gambar secara benar 

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif mengurutkan gambar 
c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif mengurutkan gambar  

5. Keaktifan murid mengemukakan alasan atas urutan gambar seri
a. Baik, jika semua murid aktif mengemukakan alasan atas urutan gambar seri
b. Cukup, jika hanya seperdua dari jumlah murid aktif mengemukakan alasan atas urutan gambar seri  

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif mengemukakan alasa atas urutan gambar seri 
6. Keaktifan murid bertanya jawab dengan murid dan guru
a. Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan murid dan guru 
b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid yang aktif bertanya jawab dengan murid dan guru 
c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif bertanya jawab dengan murid dan guru 
7. Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran.
a. Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran

b. Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimpulkan materi

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Siklus/Pertemuan
: Kedua 

	No.
	Aktivitas Mengajar Guru 
	Pertemuan I
	Pertemuan II 

	
	
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang

(1)
	Baik

(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1)

	1.
	Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru tentang kompetensi yang ingin dicapai
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Keaktifan murid memperhatikan guru dalam penjelasan materi
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Keaktifan murid memperhatikan gambar-gambar
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Keaktifan murid mengurutkan gambar seri secara benar 
	(
	
	
	(
	
	

	5.
	Keaktifan murid mengemukakan alasan atas urutan gambar
	(
	
	
	(
	
	

	6
	Keaktifan murid bertanya jawab dengan murid dan guru
	
	(
	
	
	(
	

	7
	Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran.
	
	(
	
	(
	
	

	
	Jumlah skor
	
	19
	
	
	20
	


Observer,

Sitti Hajrah

Lampiran 6. Hasil Penilaian Hasil Belajar Menulis Karangan 

Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Siklus 


: Pertama 

	No.
	Nama Murid 
	No. Soal/Bobot
	Jumlah bobot 
	Nilai 
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	
	
	

	
	
	3
	3
	3
	
	
	

	1
	Muh. Riski
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas

	2
	Muh. Ikhlas
	3
	2
	1
	6
	67
	Tuntas

	3
	Iyan Sahrul B.
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas

	4
	Indar Dewa
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	5
	Kaisar Triesa F.
	2
	1
	1
	4
	44
	Tidak tuntas 

	6
	Ahmad Mubarak
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas

	7
	Muh. Febri 
	3
	2
	1
	6
	67
	Tuntas

	8
	Rahmat Riansyah
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	9
	Muh. Fadel
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	10
	Muh. Rizaldi R.
	3
	3
	2
	8
	89
	Tuntas

	11
	Muh. Nuril R
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas

	12
	Muh. Haikal
	3
	3
	2
	8
	89
	Tuntas

	13
	Muh. Arsandi
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	14
	Rezki Asrianda
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas 

	15
	Muh. Fikri Saputra
	3
	3
	2
	8
	89
	Tuntas

	16
	Faisal
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas

	17
	Muh. Sad Farhan
	2
	1
	2
	5
	56
	Tidak tuntas

	18
	Sri Wahyuni
	2
	1
	1
	4
	44
	Tidak tuntas

	19
	Arniwati
	2
	1
	2
	5
	56
	Tidak tuntas

	20
	Barnawati
	2
	1
	1
	4
	44
	Tidak tuntas

	21
	Ayu Idrus
	2
	1
	1
	4
	44
	Tidak tuntas

	22
	Nur Alianti 
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas

	23
	Zaskya Rezki
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas

	24
	Dirna Suryati
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas

	25
	Mawaddah Warahmah
	3
	3
	2
	8
	89
	Tuntas

	26
	Sitti Aminah
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas

	27
	Ajeng Sesaniani
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas

	28
	Annisa Triyana
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	29
	Erika Wulyani
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	30
	Alfina Putri 
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas

	31
	Mirnawati
	2
	1
	1
	4
	44
	Tidak tuntas

	32
	A. Alfa Dewi Putri 
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	
	Jumlah
	
	
	
	
	2062
	

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	64,44
	

	
	Tuntas (%)
	
	
	
	
	17
	53,12 %

	
	Tidak tuntas (%)
	
	
	
	
	15
	46,88 %


Keterangan:

	No.
	Aspek
	Bobot
	Deskriptor

	1
	Keutuhan
	3
	Gambar diceritakan secara urut atau kronologis berdasarkan rangkaian gambar sehingga menjadi karangan yang utuh

	
	
	2
	Penceritaan gambar kurang urut antara satu dengan yang lain

	
	
	1
	Penceritaan gambar tidak urut sesuai dengan rangkaian gambar

	2
	Kepaduan
	3
	Antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung

	
	
	2
	Antar kalimat dihubungkan dengan kata sambung/ pengulangan kata kunci/rujukan, namun ada beberapa kata hubung yang tidak sesuai penggunaannya

	
	
	1
	Antar kalimat tidak dihubungkan dengan sambung/ pengulangan kata kunci/rujukan yang sesuai

	3
	Bahasa dan ejaan
	3
	Tidak terdapat kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan atau tanda baca

	
	
	2
	Terdapat beberapa (tidak lebih dari 3) kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca.

	
	
	1
	Terdapat banyak (lebih dari 3) kesalahan struktur kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca. 


Contoh perhitungan nilai murid:

Rumus:

Nilai akhir =  
[image: image7.wmf]100

x

maksimal

skor

Jumlah

diperoleh

yang

skor

Jumlah


Diketahui:

Jumlah skor yang diperoleh    = 7

Jumlah skor maksimal

= 9 

Jadi:

Nilai akhir  =  
[image: image8.wmf]100

9

7

x

     =   78
Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Siklus 


: Kedua 

	No.
	Nama Murid 
	No. Soal/Bobot
	Jumlah bobot 
	Nilai 
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	
	
	

	
	
	3
	3
	3
	
	
	

	1
	Muh. Riski
	3
	3
	3
	9
	89
	Tuntas 

	2
	Muh. Ikhlas
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	3
	Iyan Sahrul B.
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	4
	Indar Dewa
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas 

	5
	Kaisar Triesa F.
	2
	2
	1
	5
	56
	Tidak tuntas

	6
	Ahmad Mubarak
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas 

	7
	Muh. Febri 
	3
	3
	2
	8
	89
	Tuntas 

	8
	Rahmat Riansyah
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	9
	Muh. Fadel
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	10
	Muh. Rizaldi R.
	3
	3
	3
	9
	100
	Tuntas 

	11
	Muh. Nuril R
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	12
	Muh. Haikal
	3
	3
	3
	9
	100
	Tuntas 

	13
	Muh. Arsandi
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	14
	Rezki Asrianda
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas 

	15
	Muh. Fikri Saputra
	3
	3
	3
	9
	100
	Tuntas 

	16
	Faisal
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	17
	Muh. Sad Farhan
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	18
	Sri Wahyuni
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas 

	19
	Arniwati
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	20
	Barnawati
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	21
	Ayu Idrus
	3
	3
	2
	8
	89
	Tuntas 

	22
	Nur Alianti 
	3
	3
	3
	9
	100
	Tuntas 

	23
	Zaskya Rezki
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	24
	Dirna Suryati
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	25
	Mawaddah Warahmah
	3
	3
	3
	9
	100
	Tuntas 

	26
	Sitti Aminah
	3
	3
	3
	9
	100
	Tuntas 

	27
	Ajeng Sesaniani
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	28
	Annisa Triyana
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	29
	Erika Wulyani
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	30
	Alfina Putri 
	3
	2
	2
	7
	78
	Tuntas 

	31
	Mirnawati
	2
	2
	2
	6
	67
	Tuntas 

	32
	A. Alfa Dewi Putri 
	3
	3
	2
	8
	89
	Tuntas 

	
	Jumlah 
	
	
	
	
	2595
	

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	81,09
	

	
	Tuntas (%) 
	
	
	
	
	31
	96,88 %

	
	Tidak tuntas (%)
	
	
	
	
	2
	3,12 %


REKAPITULASI HASIL BELAJAR MENULIS KARANGAN

Nama Sekolah

: SDN Gunung Sari II Kota Makassar

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester
: III/I (Ganjil) 

Siklus 


: Pertama dan Kedua 

	No.
	Nama Murid 


	Standar

KKM
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	
	Nilai
	Keterangan
	Nilai
	Keterangan 

	1
	Muh. Riski
	65
	78
	Baik 
	89
	Baik sekali

	2
	Muh. Ikhlas
	65
	67
	Cukup
	78
	Baik 

	3
	Iyan Sahrul B.
	65
	78
	Baik 
	78
	Baik 

	4
	Indar Dewa
	65
	56
	Cukup
	67
	Cukup

	5
	Kaisar Triesa F.
	65
	44
	Kurang 
	56
	Cukup 

	6
	Ahmad Mubarak
	65
	67
	Cukup
	67
	Cukup 

	7
	Muh. Febri 
	65
	67
	Cukup
	89
	Baik sekali

	8
	R-gdat Riansyah
	65
	56
	Cukup
	78
	Baik 

	9
	Muh. Fadel
	65
	56
	Cukup
	78
	Baik 

	10
	Muh. Rizaldi R.
	65
	89
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali

	11
	Muh. Nuril R
	65
	67
	Cukup
	78
	Baik 

	12
	Muh. Haikal
	65
	89
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali

	13
	Muh. Arsandi
	65
	56
	Cukup
	78
	Baik 

	14
	Rezki Asrianda
	65
	56
	Cukup
	67
	Cukup 

	15
	Muh. Fikri S.
	65
	89
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali

	16
	Faisal
	65
	67
	Cukup
	78
	Baik 

	17
	Muh. Sad Farhan
	65
	56
	Cukup
	78
	Baik 

	18
	Sri Wahyuni
	65
	44
	Kurang 
	67
	Cukup 

	19
	Arniwati
	65
	56
	Cukup
	78
	Baik 

	20
	Barnawati
	65
	44
	Kurang 
	78
	Baik 

	21
	Ayu Idrus
	65
	44
	Kurang 
	89
	Baik sekali

	22
	Nur Alianti 
	65
	78
	Baik 
	100
	Baik sekali

	23
	Zaskya Rezki
	65
	67
	Cukup
	78
	Baik 

	24
	Dirna Suryati
	65
	78
	Baik 
	78
	Baik 

	25
	Mawaddah  W.
	65
	89
	Baik sekali
	100
	Baik sekali

	26
	Sitti Aminah
	65
	67
	Cukup
	100
	Baik sekali

	27
	Ajeng Sesaniani
	65
	78
	Baik 
	78
	Baik 

	28
	Annisa Triyana
	65
	56
	Cukup
	78
	Baik 

	29
	Erika Wulyani
	65
	56
	Cukup
	78
	Baik 

	30
	Alfina Putri 
	65
	67
	Cukup
	78
	Baik 

	31
	Mirnawati
	65
	44
	Kurang 
	67
	Cukup 

	32
	A. Alfa Dewi P.
	65
	56
	Cukup
	89
	Baik sekali

	
	J u m l a h
	2062
	
	2595
	

	
	Rata-rata  
	64,44
	Cukup
	81,09
	Baik 

	
	Tuntas
	17
	53,12 %
	31
	96,88 %

	
	Tidak tuntas 
	15
	46,88 %
	1
	3,12 %


Sumber: Hasil pertama dan kedua

Lampiran 7. Foto Proses Pembelajaran 

Guru Menjelaskan Materi Pelajaran 

Guru Memperlihatkan Gambar Berseri 

Murid Secara Bergiliran Mengurutkan Gambar Berseri   

Guru Menanyakan Alasan Murid dalam Mengurutkan Gambar 
Murid Menulis Karangan 
Guru Menanamkan Konsep Materi Sesuai Kompetensi yang Ingin Dicapai 

Guru dan Murid Menyimpulkan Materi Pelajaran

Kemampuan menulis karangan narasi meningkat














Guru








Kesimpulan











Pengamatan





Perencanaan





Pengamatan





SIKLUS I








Murid











Pelaksanaan





Model pembelajaran kooperatif  tipe picture and picture 


Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin dicapai


Menyajikan materi sebagai pengantar


Guru memperlihatkan gambar-gambar


Guru memanggil murid secara bergantian mengurutkan gambar


Guru menanyakan dasar pemikiran murid


Guru menanamkan konsep sesuai dengan kompetensi 


Kesimpulan 








Refleksi





Perencanaan





SIKLUS II





Pelaksanaan





Refleksi





Kemampuan menulis karangan narasi  rendah
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